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KATA PENGANTAR

Laporan Akuntabilitas Kinerja merupakan laporan kinerja tahunan yang
berisi pertanggunggung jawaban kinerja suatu instansi untuk mencapai
tujuan dan sasaran instansi. Loka Penelitian kambing Potong,
merupakan salah satu UPT Pusat Penelitian dan Pengembangan
Peternakan dibawah kementerian Pertanian memiliki kewajiban
menyusun LAKIP dengan pasal 13, Bab IV dalam Peraturan Mentan-
RB Nomor 29 tahun 2010.

Selama tahun 2013, Loka Penelitian kambing Potong melaksanakan
berbagai kegiatan yang bersifat administratif, koordinatif dan kegiatan
penelitian dengan tujuan mendapatkan informasi yang diperlukan sebagai bahan
pertimbangan bagi penentu kebijakan. Laporan ini disusun berdasarkan kegiatan yang
dilakukan pada bagian Tata Usaha, Bidang Program dan Evaluasi, Jasa Peneltian dan
Pelayanan Tekhnik.

Informasi yang disampaikan dalam Laporan Akuntabilitas Kinerja ini diharapkan dapat
menjadi referensi umum bagi semua pihak dalam menyempurnakan dokumen perencanaan
periode yang akan datang, selain itu juga LAKIP dapat dimanfaatkan untuk penyempurnaan
program dan kegiatan yang akan datang.

Masukan dan saran membangun dari semua pihak sangat diharapkan sebagai bahan
penyempurnaan penyusunan laporan pada waktu yang akan datang. Ucapan terimakasih
disampaikan kepada semua pihak yang telah membantu baik secara langsung maupun tidak
langsung.

Sei Putih, 30 Desember 2013

Kepala Loka,

-

Dr. Ir. Aron Batubara, MSc
NIP. 19680522 199503 1 002
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RINGKASAN EKSEKUTIF

®

Loka Penelitian Kambing Potong sebagai salah satu UPT Pusat Penelitian dan
Pengembangan Peternakan merupakan lembaga penelitian nasional yang memiliki peran
strategis dalam mendukung pembangunan peternakan di Indonesia. Loka Penelitian
Kambing Potong dituntut dapat berperan dalam mengantisipasi dinamika perubahan
lingkungan strategis dan memiliki peran nyata dalam pembangunan.

Tujuan yang akan dicapai Loka Penelitian Kambing Potongtahun 2010-2014 ditetapkan
sebagai berikut:

1. Menghasilkan teknologi budidaya kambing potong berwawasan lingkungan dan
sumberdaya lokal.

2. Melaksanakan kerjasama dan pertukaran informasi teknologi kambing dengan institusi
domestik maupun international.

3.  Peningkatan kualitas dan kuantitas sarana dan prasarana penelitian kambing pdong.

Peningkatan kualitas tenaga peneliti dan tenaga penunjang penelitian.

5. Peningkatan efisiensi penggunaan dana penelitian.

»

Sedangkan sasaran Loka Penelitian Kambing Potong yang diharapkan akan dicapai pada
tahun 2010-2014 adalah:

1. Tersedianya teknologi budidaya kambing potong berwawasan lingkungan dan
sumberdaya lokal.

2.  Terlaksananya kerjasama dan pertukaran informasi teknologi kambing dengan institusi
domestik maupun international.

3. Terlaksananya dan tersedianya peningkatan kualitas dan kuantitas sarana dan
prasarana penelitian kambing potong.

4. Terlaksananya dan tersedianya kualitas tenaga peneliti dan tenaga penunjang
penelitian.

5.  Terlaksananya peningkatan efisiensi penggunaan dana penelitian

Program penelitian yang dirancang untuk mengemban tugas pokok dan fungsi Loka
Penelitian Kambing Potong mengacu kepada dan bertujuan untuk mewujudkan visi dan misi
Pusat Penelitian dan Pengembangan Peternakan. Dalam proses penyusunan program yang
bersifat jangka menengah (5 tahun) dinamika lingkungan strategis baik eksternal maupun
internal diupayakan semaksimal mungkin menjadi pertimbangan agar hasil penelitian dari
program mampu menjadi solusi bagi berbagai permasalahan dan tantangan terkait dengan
penyediaan pangan dan peningkatan kesejahteraan. Ketahanan pangan merupakan salah
satu program kementrian pertanian dan Puslitbang Peternakan dalam renstranya
menetapkan tujuan dan sasaran untuk mendukung program tersebut. Beberapa sasaran
yang ingin dicapai Puslitbang Peternakan dalam periode 20102014 antara lain adalah
meningkatnya ketersediaan bibit ternak, meningkatnya ketersediaan inovasi teknologi
peternakan serta terimplementasinya dan terdiseminasinya inovasi teknologi peternakan.
Loka Penelitian Kambing Potong sebagai unit pelaksana teknis dibawah Puslitbang
Peternakan memiliki tugas untuk melakukan penelitian komoditas dengan fokus pada
komoditas kambing potong untuk mewujudkan tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan
oleh Puslitbang Peternakan.
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Untuk mendukung program Badan Litbang Pertanian yaitu Program Penciptaan
Teknologi dan Varietas Unggul Berdaya Saing, Loka Penelitian Kambing Potong melalui
Kegiatan Penelitian menetapkan Indikator Kinerja Kegiatan yaitu :

1. Melakukan kegiatan penelitian plasma nutfah kambing melalui kegiatan koleksi dan
karakterisasi kambing potong sebagai sumberdaya nasional

2. Menghasilkan kambing komposit unggul melalui pemuliabiakan menggunakan
pendekatan persilangan antara kambing lokal dengan kambing eksotik yang mampu
beradaptasi dengan kondisi lingkungan Indonesia

3. Mengembangkan inovasi teknologi untuk meningkatkan manfaat sumberdaya lokal
berupa hasil sisa/samping pertanian dan industri-agro bagi pengembangan kambing
potong baik peternakan rakyat maupun komersial

4, Mengembangkan inovasi teknologi untuk meningkatkan produksi hijauan pakan ternak
mendukung sistem integrasi tanamani ternak dan sistem pengembalaan ternak.

5. Membangun jejaring kerja sama dengan berbagai mitra baik dalam kegiatan penelitian
dan pengembangan hasithasil penelitian.

6. Mendiseminasikan hasil penelitian dan inovasi teknologi kepada berbagai pihak yang
berkepentingan melalui berbagai media dan kegiatan promotif.

Tantangan dan permasalahan yang dihadapi dalam pencapaiantujuan dan sasaran

diantaranya :

1. Sarana dan prasarana penelitian yang kurang memadai, antara lain peralatan
penunjang kegiatan penelitian juga fasilitas dan peralatan laboratorium.

2. Kurangnya sumber daya manusia untuk menunjang kegiatan penelitian, antara lain
tenaga dibidang adminsitrasi, kandang, lapangan dan juga peneliti.

3.  Adanya perubahan iklim global (global climate change) yang menuntut penyesuaian
dalam sistem produksi ternak kambing.

4.  Adanya bahan pakan yang juga digunakan sebagai sumber pangan dansumber energi
alternatif.

5. Rendahnya skala kepemilikan ternak kambing dan sumberdayanya menyebabkan
rendahnya efisiensi produksi dan penyerapan inovasi teknologi.

Upaya untuk mencapai swasembada daging di Indonesia hanya mungkin dicapai
selain dengan penambahan populasi ternak serta penggunaan teknologi, juga tidak kalah
pentingnya memanfaatkan sumber daya pakan yang ada. Dari sisi populasi potensi cukup
menggembirakan, namun dari sisi produktivitas masih perlu ditingkatkan sehingga kontribusi
ternak kambing untuk mendukung swasembada daging memiliki kontribusi yang cukup
nyata. Untuk meningkatkan mutu genetik kambing lokal dan sekaligus meningkatkan
produktivitasnya ternak kambing, Loka Penelitian Kambing Potong telah melaksanakan
penelitian persilangan kambing pedaging unggul dengan kambing Kacang.

Pakan menempati posisi strategis dalam capaian produktivitas kambing, maupun
tingkat pendapatan serta pengembangan usaha produksi. Pada usaha produksi yang intensif,
pakan menyumbang 70-80% dari total biaya produksi. Pemanfaatan sumber daya lokal
secara optimal merupakan langkah strategis dalam upaya mencapai efisiensi usaha produksi
ternak kambing, sehingga perlu dilakukan pengembangan inovasi teknologi  untuk
meningkatkan manfaat sumberdaya lokal berupa hasil sisa/samping pertanian dan industri-




agro bagi pengembangan kambing potong baik peternakan rakyat maupun komersial. Selain
itu juga perlu dilakukan pengembangan inovasi teknologi untuk meningkatkan produksi
hijauan pakan ternak mendukung sistem integrasi tanamaniternak dan sistem
pengembalaan ternak. Kurangnya kemampuan peternak dalam hal manajemen beternak
kambing, sehingga perlu dilakukan diseminasi hasil penelitian dan inovasi teknologi kepada
berbagai pihak yang berkepentingan melalui berbagai media dan kegiatan promotif.

Dalam 5 tahun ke depan jumlah tenaga yang akan memasuki usia pensiun cukup
banyak (30%) terutama tenaga administrasi dan tenaga untuk menunjang pelaksanaan
penelitian. Sebagai salah satu UPT lembaga penelitian jelaslah bahwa kompossi tenaga
seperti ini kurang menguntungkan. Pola penerimaan pegawai yang masih tersentralisasi
perlu diantisipasi untuk perencanaan pegawai di masa yang akan datang. Upaya yang harus
dilakukan Badan Litbang Pertanian untuk memenuhi jumlah sumber daya manusia yang ideal
adalah melakukan penerimaan calon peneliti dengan kualifikasi S2 dan S1 dan melakukan
pelatihan jangka panjang melalui program S2 dan S3. Sementara itu, untuk dapat
melaksanakan kegiatan penelitian, maka perlu dioptimalkan tenaga peneliti yang sudah ada
serta outsourcing dengan memanfaatkan mahasiswa. Program pengembangan SDM yang
dilakukan di Loka Penelitian Kambing Potong meliputi pendidikan jangka panjang (S2 dan
S3) dan pelatihan di dalam dan di luar negeri.
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.  PENDAHULUAN

Loka Penelitian Kambing Potong adalah UPT Badan Litbang Pertanian, Departemen
Pertanian yang berada langsung dibawah Pusat Penelitian dan Pengembangan Peternakan.
Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pertanian Nomor 73/KPTS/OT/1/2002, tanggal 29
Januari 2002, Loka Penelitian Kambing Potong memiliki tugas pokok melakukan penelitian
komoditas kambing potong. Dalam melaksanakan tugas pokok tersebut Loka melakukan
fungsi antara lain:

1. Pelaksanaan penelitian eksplorasi, evaluasi, pelestarian serta pemanfaatan plasma
nutfah kambing potong dan pakan ternak tahan naungan.

2. Pelaksanaan penelitian pemuliaan, reproduksi dan nutrisi kambing potong.

3. Pelaksanaan penelitian komponen teknologi sitem dan usaha agribisnis kambing
potong dan ruminansia kecil.

4. Pemberian pelayanan teknik kegiatan penelitian kambing potong.

5. Penyiapan kerjasama informasi dan dokumentasi serta penyebarluasan dan
pendayagunaan hasil penelitian kambing potong.

6. Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga .

Struktur Organisasi Loka Penelitian Kambing Potong Sei Putih menurut Surat
Keputusan Menteri Pertanian Nomor 73/KPTS/OT/1/2002, tanggal 29 Januari 2002
digambarkan pada bagan sebagai berikut :

Kepala Loka
Petugas Tata Usaha
Petugas Jasa Petugas Pelayanan
Penelitian Teknis

Kelompok Jabatan Fungsional

Fungsional Peneliti

Fungsional Teknisi Litkayasa

Gambar 1. Struktur organisasi Loka Penelitian Kambing Potong.
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(KEUNGGULAN YANG DIMILIKI INSTANSI)

Dalam melaksanakan tupoksinya Loka Penelitian Kambing Potong didukung oleh
sejumlah sumber daya manusia. Saat ini terdapat sebanyak 44 orang PNS dengan komposisi
14 orang tenaga fungsional peneliti, 2 orang tenaga fungsional teknisi litkayasa, 28 orang
tenaga administrasi, dan masih terdapat 1 orang tenaga honorer yang sudah diajukan untuk
diangkat menjadi PNS.

Dalam pelaksanaan tugas dan fungsi program Loka Penelitian Kambing Potong
didukung oleh ketersediaan sarana dan prasarana antara lain berupa kebun percobaan,
kandang penelitian dan laboratorium. Beberapa sarana laboratorium sudah terlalu tua dan
memerlukan penggantian peralatan yang lebih modern guna menunjang pelaksanaan
penelitian untuk memperoleh hasil yang lebih optimal.

Loka Penelitian Kambing Potong telah mdakukan kegiatan kerjasama secara Nasional
(dengan Pemerintah Daerah Sumatera Utara melalui Dinas Peternakan Tingkat | Fakultas
Kedokteran Hewan Unsyiah, Jurusan Peternakan Fakultas Pertanian Unsyiah, Fakultas
Pertanian Universitas AtMuslim, Fakultas Petanian Universitas Gajah Putih, Fakultas
Peternakan Universitas HKBP Nomensen, Fakultas Pertanian USU, Fakultas Pertanian
Universitas Pembangunan Panca Budi dan Politani Negeri Paya Kumbuh Penggalangan
kerjasama dengan pihak Internasional perlu dilakukan guna meningkatkan profesionalisme
penelitian dan kemampuan bersaing secara Internasional.
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. PERENCANAAN DAN PERJANJIAN KINERJA

®

Kebutuhan akan pangan hewani sepenuhnya menjadi tanggung jawab pemerintah
Indonesia, yang dijabarkan Kementerian Pertanian dalam program utama. Khusus untuk
bidang peternakan, maka Kemtan mengumandangkan Program Pencapaian Swa sembada
Daging Nasional (PSDS) 2010-2014. Dalam Renstra Badan Litbang disampaikan bahwa
kegiatan riset dan pengembangan pertanian diutamakan untuk mendukung kegiatan utama
Kemtan, sehingga Puslitbang Peternakan bersama jajaran unit kerja di bawahnya membuat
prioritas dengan menciptakan inovasi paket teknologi terkait dengan PSDS baik dari aspek
produksi maupun kesehatan ternak. Walaupun rakitan teknologi untuk komoditas lain juga
tetap harus diperhatikan.

Ternak kambing merupakan komoditas pendukung yang saling berkaitan terhadap
tercapainya usaha swasembada daging nasional. Peran ternak kambing dalam ekonomi
keluarga petani cukup penting, karena dapat menyumbang 30% dari total pendapatan.
Tantangan utama dalam pengembangan ternak kambing adalah mempertahankan
kecukupan daging kambing nasional dan sekaligus memanfaatakan semaksimal mungkin
peluang pasar ekspor yang cukup besar untuk mendapatkan devisa maupun untuk
meningkatkan pendapatan peternak. Mengingat hal itu maka penetapan Renstra (Rencana
strategis) maupun program pengembangan kambing secara nasional pada tahun 2010-2014
menjadi penting agar mendapatkan pencapaian yang maksimal dan bernilai tambah, serta
bermuara pada tercapainya kesejahteraan petani/peternak melalui terwujudnya
swasembada daging nasional. Struktur rencana strategis ini, secara komprehensif dijabarkan
dalam visi, misi, strategi utama, tujuan, sasaran dan program serta indikator kinerja utama.

A. VISI, MISI, TUJUAN, SASARAN, KEBIJAKAN DAN PROGRAM

Loka Penelitian Kambing Potong dalam hal ini menjadi institusi yang bertanggung
jawab penting untuk melakukan penelitian dan pengembangan kambing potong secara
nasional. Oleh karena itu ditetapkan visi dari Loka Penelitian Kambing Potong adalah
fMenjadi Institusi Terdepan dalam Penelitian Kambing di Asia Tenggarao , sedangkan
mi si nya Medghdsdkan libvasi Teknologi untuk Meningkatkankesejahteraan
Dari Usaha Produksi Kambingo . Tuj uan dyang akanadcapai boka Penelitian
Kambing Potong tahun 2013 tentunya mengacu dan relevan dengan tujuan dan sasaran
yang ditetapkan pada Rencana induk program penelitian 2010-2014. Tujuan tersebut adalah
sebagai berikut:

1. Menghasilkan teknologi budidaya kambing potong berwawasan lingkungan dan
sumberdaya lokal.

2. Melaksanakan kerjasama dan pertukaran informasi teknologi kambing dengan institusi
domestik maupun international.

3.  Peningkatan kualitas dan kuantitas sarana dan prasarana penelitian kambing potong.

Peningkatan kualitas tenaga peneliti dan tenaga penunjang penelitian.

5. Peningkatan efisiensi penggunaan dana penelitian.

»




tahun 2010-2014 adalah:

1. Tersedianya teknologi budidaya kambing potong berwawasan lingkungan dan
sumberdaya lokal.

2.  Terlaksananya kerjasama dan pertukaran informasi teknologi kambing dengan institusi
domestik maupun international.

3. Terlaksananya dan tersedianya peningkatan kualitas dan kuantitas sarana dan
prasarana penelitian kambing potong.

4.  Terlaksananya dan tersedianya kualitas tenaga peneliti dan tenaga penunjang
penelitian.

5.  Terlaksananya peningkatan efisiensi penggunaan dana penelitian

Dalam rangka menunjang kegiatan penelitian dan diseminasi yang terkait dalam sasaran
Loka Penelitian Kambing Potong yang ingin dicapai selama kurun waktu 2010-2014,
maka ditetapkan enam sasaran strategis pada tahun 2013 yaitu :

1. Perakitan kambing unggul Boerka dan boerawa tipe pedaging dengan bobot badan 40
- 50 kg

2. Koleksi dan karakterisasi Plasma Nutfah Kambing Kosta dan Gembrong secara il

eksitu

Perbanyakan bibit sumber kambing boerka

Introduksi teknologi prosesing pakan berbasis sumber daya lokal

Perakitan tanaman pakan ternak toleran iklim kering, pengembalaaan dan defoliasi

Diseminasi hasil peneltian unggulan dan Pendampingan teknologi mendukung program

PSDS

Tahun 2013 merupakan tahun kedua dari pelaksanaan Renstra 2010-2014, sehingga

kinerja di tahun ini akan menjadi penilaian penting sebagai awal tercapainya output

keberhasilan tahun 2014 mendatang. Kinerja Loka Penelitian Kambing Potong tahun 2013

akan dijabarkan pada Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) yang

meliputi capaian kinerja setiap sasaran secara keseluruhan dan penjelasan mengenai rincian

keberhasilan dan kegagalan berdasarkan indikator kinerja dan anggaran yang telah disetujui.

ook w

Strategi Litbang Peternakan.

Berdasarkan orientasi output dan outcome yang ingin dicapai 2010-2014, kegiatan
penelitian dan pengembangan peternakan di masing-masing Unit Kerja diarahkan pada 2
kategori, sebagai berikut:

a. Kategori I: Scientific Recognition, yaitu kegiatan penelitian upstream untuk
menghasilkan inovasi teknologi dan kelembagaan pendukung yang mempunyai muatan
ilmiah, fenomenal, dan futuristik untuk mendukung peningkatan produksi 5 komoditas
prioritas, dan 30 fokus komoditas pertanian.

b. Kategori Il: /mpact Recognition, yaitu kegiatan litbang yang lebih bersifat
penelitian adaptif untuk mendukung pencapaian program utama Kementerian Pertanian
dalam pembangunan pertanian.

Program, Kegiatan, dan Indikator Kinerja Utama

Program penelitian jangka menengah (2010-2014) disusun dalam suatu Rencana
Induk Program Penelitian (RIPP) yang mengacu kepada renstra Puslitbang Peternakan,




memperhatikan dinamika  lingkungan strategis baik eksternal maupun internal dan

berorientasi kepada kebutuhan stakeholder dan bersifat terobosan yang secara aktual,

antisipatif mampu memecahkan persoalan menyangkut kedua komoditas tersebut. Oleh
karena itu pendekatan yang harus dilakukan harus holistik, interdisipliner, berorientasi
produk. Program tersebut adalah:

1. Program pemantapan dan scaling up produksi kambing Boerka terseleksi sebagai
kambing potong

2. Program peningkatan nilai tambah dan kualitas bahan pakan berbasis
sumberdaya lokal untuk kambing dan domba serta ternak ruminansia kecil lainnya.

3. Program Peningkatan produksi susu kambing perah

4. Program peningkatan efisiensi produksi pada sistem pengembalaan di pastura

5. Program pengembangan hijauan pakan ternak

6. Program eksplorasi, konservasi dan karakterisasi plasma nutfah kambing, domba,
kijang dan anoa.

7. Program diseminasi hasil penelitian.

Berdasarkan aientasi output kegiatan penelitian dan pengembangan di Puslitbangnak
yang diarahkan pada 3 kategori (kegiatan utama, kegiatan strategis dan kegiatan /n house),
maka Loka Penelitian Kambing Potong lebih terfokus pada kategori kegiatan /n house yakni
kegiatan penelitian dan pengembangan untuk menghasilkan inovasi teknologi, diseminasi
dan kelembagaan pendukung sesuai tupoksi masingmasing UPT. Kegiatan penelitian yang
dilaksanakan oleh Loka Penelitian Kambing Potong pada tahun 2013 dikelompokkan dalam
kegiatan :

1. Pengkayaan, pengelolaan, pelestarian dan pemanfaatan berkelanjutan sumberdaya
genetik ternak, tanaman pakan ternak serta mikroba peternakan dan veteriner;

2.  Perakitan rumpun/galur ternak dan tanaman pakan ternak sesuai kebutuhan
pengguna;

3.  Perakitan inovasi teknologi budi daya ternak dan tanaman pakan ternak mengantisipasi
perubahan iklim dalam rangka peningkatan produktivitas ternak dan tanaman pakan
ternak hasil pemuliaan, serta multiplikasi bibit unggul untuk mempercepat adopsi
rumpun/galur unggul baru;

4, Penelitian untuk menghasilkan teknologi produksi pendukung peningkatan
produktivitas ternak dan tanaman pakan ternak, serta teknologi panen dan pasca
panen primer;

5. Pengembangan unit perbanyakan bibit ternak dan tanaman pakan ternak serta
produksi bibit/benih sumber.

6. Diseminasi dan promosi hasil penelitian dan pengembangan peternakan
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B. PERJANJIAN KINERJA.

Loka Penelitian Kambing Potong telah membuat Penetapan Kinerja Tahunan (PKT)
Tahun 2013 seperti terlihat pada tabel berikut ini :
Tabel 1. Sasaran Strategis, IKU dan Target Tahun2013.

9 Jumlah bibit/ benih sumber
ternak dan tanaman pakan
ternak

ﬁ Sasaran Strategis Indikator Kinerja Utama Target
1 Tersedianya 9 Jumlah Galur unggul/ Harapan 1 3 Galur
teknologi inovatif ternak dan TPT Spesifik lokasi
peternakan dan 9 Jumlah Inovasi teknologi 13
Veteriner peternakan  dan  Teknologi
veteriner

1 155 ekor/ 18000 batang

2 Terwujudnya
jejaring kerjasama
nasional dan
internasional

Jumlah kerja sama nasional dan
internasional

1 1 instansi

3 Perbanyakan
kambing unggul
melalui UPBS

Peningkatan bibit sumber kambing
Boerka terseleksi

Tersedianya bibit kambing
Boerka 120 ekor

4 | Introduksi teknologi
prosesing pakan
berbasis sumber
daya lokal

Teknologi pakan komplit murah
berbasis bahan pakan lokal
(limbah sagu dan kelapa sawit)

1 Teknologi pemamfaatan
limbah sagu melalui
fermentasi (silase) sebanyak
2 ton pada kambing

1 Teknologi pemamfaatan
tandan buah kosong kelapa
sawit hasil kombinasi S.
Cerevisiae dan
marasmius.sp. sebanyak 1
ton pada kambing

5 | Tekonologi
budidaya tanaman
pakan ternak
toleran iklim kering,
penggembalaan dan
defoliasi

Seleksi jenis tanaman pakan
ternak toleran iklim kering,
pengembalaaan dan defoliasi
untuk kambing dan ruminansia

1 Produksi pastura campuran
sebanyak 25-36,5 ton/ha/thn
(bahan kering)

1 Teknologi pemamfaatan
tanaman pulai sebagai pakan
kambing, produksi pulai
sebanyak 30 ton/ha/thn
(bahan kering)

1 Teknologi pemamfaatan
tanaman murbei sebanyak
25 ton/ha/thn (bahan
kering)

6 Diseminasi hasil
peneltian unggulan
dan Pendampingan
teknologi
mendukung
program PSDS

9 Pameran/eksposelvisitor plot

1 650 pengunjung

1 magang/Kunjungan
dan PKL

lapangan

1 450 pengunjung

9 Publikasi ilmiah

15 juknis, 1000 eksemplar
brosur, 10 makalah dalam
prosiding dan 5 makalah
dalam jurnal ilmiah

Anggaran Kegiatan Penelitian dan Pengembangan Peternakan pada formulir Penetapan Kinerja Tahunan

tersebut berjumlah Rp. 3.757.430.000
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[ll. AKUNTABILITAS KINERJA

Pada tahun anggaran 2013, Loka Penelitian Kambing Potong telah menetapkan 6

(enam) sasaran strategis yang akan dicapai. Keenam sasaran tersebut selanjutnya diukur
dengan 10 (sepuluh) indikator kinerja. Realisasi sampai akhir tahun 2013 menunjukkan
bahwa keenam sasaran tersebu secara umum telah dapat dicapai dengan hasil baik bahkan
ada yang melebihi target yang ditentukan. Namun walaupun demikian, ada beberapa
indikator kinerja yang targetnya bisa lebih ditingkatkan terkait dengan pencapaiannya yang
signifikan, serta ada juga indikator kinerja yang targetnya masih terlalu rendah.

A. PENGUKURAN KINERJA

Pengukuran tingkat capaian kinerja Loka Penelitian Kambing Potong Tahun 2013

dilakukan dengan cara membandingkan antara target indikator kinerja dengan realisasinya.
Rincian tingkat capaian kinerja masing-masing indikator tersebut dapat diilustrasikan dalam

Tabel 2.
Tabel 2. Target dan tingkat capaian kinerja masing-masing indikator.
0,
N Sasaran Strategis Indikator Kinerja Utama Target Realisasi A).
(0] Capaian
Pendampingan
teknologi mendukung perakitan komponen dan 3
1 program PSDSK teknologi adaptif spesifik 3 3 100
dengan  peningkatan lokasi
produktivitas 30-40%
1 Pembentukan kambing 9 Tersedianya populasi
unggul tipe pedaging dasar kambing boerka
ekor 500 576 115
9 Tersedianya populasi
dasar kambing boerawa 75 75 100
sebanyak 125 ekor untuk 100
menghasilkan kambing
unggul Boerawa
2 Koleksi dan Terkoleksi dan
Karakterisasi plasma terkarakterisasi Plasma
nutfah kambing lokal Nutfah Kambing Kosta, 75 75 100
secara ex-situ Gembrong dan Muara
secara in-/ eksitu, ekor
3 Perbanyakankambing Peningkatan bibit sumber
unggul melalui UPBS kambing Boerka terseleksi, 120 270 225
ekor
4 Introduksi teknologi Teknologi pakan komplit
prosesing pakan yang murah berbasis bahan
berbasis sumber daya pakan lokal
local Saqu 2 2 100,00
murbei 1 1 100,00
Probiomik 1 1 100,00
Cendawan 1 1 100,00
5 Perakitan tanaman Seleksi jenis tanaman pakan
pakan ternak toleran ternak toleran iklim kering,
iklim kering, pengembalaaan dan 18.000 20.000 111,11
pengembalaaan dan defoliasi untuk kambing dan
defoliasi ruminansia,
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6 Diseminasi hasil 9 Pameran/eksposel/visitor 4 6 150,00
peneltian unggulan plot, kegiatan
dan Pendampingan 1 magang/Kunjungan
Lﬁ';g?;‘:ﬁ'%egg”k“”g lapangan  dan  PKL, 200 300 150,00
pengunjung
Publikasi ilmiah
1 Brosur, eksemplar 1000 1000 100,00
1 Prosiding, makalah 10 12 120,00
9 Jurnal, makalah 5 5 100,00
9 Review, makalah 1 1 100,00
1 Leaflet, judul - 6 100,00

Dilihat dari hasil tabel indikator kinerja, kinerja Loka Penelitian Kambing Potong
pada tahun 2013 secara umum menunjukkan hasil yang baik, karena telah mencapai
keberhasilan sebagaimana telah ditetapkan pada Rencana Kinerja Tahun 2013. Secara
keseluruhan, rata-rata persentase pencapaian indikator sasaran adalah 112,52%, dengan
kisaran antara 100-225%.

Persentase capaian indikator sasaran yang cukup tinggi terdapat pada Unit
perbanyakan benih sumber ternak kambing campuran yaitu 225 % yang semula ditargetkan
120 ekor dan ternyata realisasinya mencapai 270 ekor. Sedangkan capaian indikator sasaran
yang lainnya sudah cukup baik.

B. EVALUASI DAN ANALISIS AKUNTABILITAS KINERJA

Analisis dan evaluasi capaian kinerja tahun 2013 Loka Penelitan Kambing Potong
secara rinci dapat dijelaskan sebagai berikut :

Sasaran 1. Perakitan kambing unggul tipe pedaging

Sasaran kesatu inidiukur dengan 2 (dua) indikator kinerja utama, yaitu tersedianya
populasi dasar kambing Boerka dan Boerawa Masing-masing indikator tersebut dicapai
melalui 2 (dua) kegiatan atau ROPP. Adapun pencapaian target dari masing-masing indikator
kinerja tersebut digambarkan seperti dalam tabel 3 dan 4.

Tabel 3. Target dan capaian indikator kinerja dalam mencapai sasaran 1.

N Sasaran

(0] Strategis

1 | Pembentukan
kambing unggul
tipe pedaging

Indikator Kinerja Target Realisasi %
Utama Capaian

i Tersedianya populasi
dasar kambing boerka
Boerka

450 450 100,00




Berikut ini adalah visualisasi kambing boerka dengan komposisi darah dan status
fisiologis berbeda

Boerka (50B;50B) lepas sapih Boerka (75B;25K) lepas

Boerka (25B;75K) lepas sapih




Boerawa Dara 50:50 Boerawa lepas sapih 50:50

Gambar 1. Penampilan kambing boerka dan Boerawa dengan komposisi darah dan status

fisiologis berbeda
Berdasarkan tabel 3 terlihat bahwa capaian populasi dasar kambing boerka berkisar

100% dan kacang 100%. Terdapat beberapa hal yang harus diperhatikan kedepannya, agar
hasil yang dicapai dapat dipertahankan dan ditingkatkan lagi yaitu:

1
1
1
1

1

Prolifikasinya harus lebih ditingkatkan.

Mortalitas anak yang harus ditekan.

Manajemen pengobatan harus lebih ditingkatkan, sehingga ternak yang dihasilkan
akan lebih berkualitas lagi.

Induk yang siap melahirkan. Dalam jangka waktu 2 minggu kedepannya perlu
dilakukan pengecekan birahi. Agar jarak selang beranaknya dapat di perpendek

Induk betina yang tidak produktif dilakukan pengafkiran

Berbagai upaya yang sudah dilakukan untuk menanggulangi permasalahanpermasalahan
yang terrjadi dilapangan diantaranya:

1

Untuk meningkatkan prolifikasi diberian hijauan pakan ternak yang memenuhi standar,
baik secara kualitas maupun kuantitas terutama 2 bulan sebelum dan sesudah induk
dikawinkan). Dibuatnya perencanaan dalam pemanenan hijauan pakan di areal Lolit,
sehingga hijauan yang digunakan pada kondisi kualitas tertinggi.

Pengecekan dan pemeriksaan laboratorium untuk mengetahui penyebab terjadinya
mortalitas pada ternak.hal ini dilakukan untuk tindakan pencegahan lebih lanjut.

Untuk mengoptimalkan perkawinan dilakukan pengecekan betina birahi dilakukan
setiap hari (pagi dan sore) dengan menggunakan pejantan vasektomy.

Hasil capaian tahun 2013 untuk sasaran kesatu ini tentunya akan menjadi motivasi

yang kuat dalam rangka pencapaian target pada tahun 2013 agar tercapai dengan baik.
Berbagai permasalahan perlu diminimalisir atau bahkan kalau memungkinkan ditambah atau
replacement untuk betina yang akan menjadi induk atau pejantannya.

Indikator kedua melalui pembentukan kambing unggul Boerawa. Adapun pencapaian

target dari indikator kinerja tersebut digambarkan seperti dalam tabel 3
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Tabel 4. Target dan capaian indikator kinerja dalam mencapai sasaran 1

0
g Ss,[?jtzr;g Indikator Kinerja Utama Target Realisasi Cap/;ian
2 Pembentukan i Tersedianya populasi dasar 75 75 100
kambing unggul kambing boerawa
tipe pedaging sebanyak 125 ekor untuk
menghasilkan kambing
unggul Boerawa

Capaian dari Indikator kinerja 2 ini (pembentukan kambing unggul Boerawa) cukup
baik. Berdasarkan tabel 4 terlihat bahwa populasi dasar kambing boerawa tercapai 100%,
dan capaian populasi dasar kambing PE 100%. Namun demikian terdapat beberapa hal yang
perlu diperhatikan untuk kegiatan 2013, yaitu:

T Prolifikasiternak harus lebih ditingkatkan.

i Penangan penyakit harus lebih intensif, untuk menghindari dampat buruk dari
keterlambatan pengobatan

1 Induk yang anaknya menjelang sapih perlu terus dilakukanpengecekan birahinya Hal ini

bermamfaat untuk memperpendek jarak beranak

Induk-induk yang sudah tidak produktif dilakukan pengafkiran.

Beberapa betina muda belum menunjukkan gejala kawin diberikan pakan tambahan untuk

mempercepat masa estrusnya

1 Keterbatasan pejantan Boer, masih merupakan kendala untuk perkawinan

1 Kekurangan pejantan vasektomi

1
1

Beberapa upaya yang perlu dilakukan untuk menanggulangi permasalahan-permasalahan

tersebut diantaranya:

1 Untuk meningkatkan prolifikasi perlu pemberian hijauan pakan ternak yang memenuhi
standar, baik secara kualitas maupun kuantitas terutama 2 bulan sebelum dan sesudah
induk dikawinkan).

I Pemberian leguminosa pohon serta dedaunan perlu dilakukan, karena tingkat kesukaan
ternak lebih tinggi dibanding hijau an rumput.

1 Perlu pengecekan dan pemeriksaan laboratorium yang lebih teliti untuk mengetahui

penyebab abortus dan prematur tersebut. Apakah karena : hormonal, defisiensi makanan,

keracunan, gangguan dari luar tubuh induk, karena fisik atau lainnya sehingga bisa
dilakukan tindakan pencegahannya.

Perlu dikaji ulang sistem pengobatan yang telah diterapkan selama ini.

Penambahan pejantan vasektomi.

Untuk mengoptimalkan perkawinan dilakukan pengecekan betina birahi tetap dilakukan

setiap hari (pagi dan sore) dengan menggunakan pejantan vasektomy.

=a =4 A

Hasil capaian tahun 2013 untuk sasaran kesatu ini tentunya akan menjadi
pertimbangan bagi penentuan target pada tahun 2013 agar tercapai dengan baik. Berbagai
permasalahan perlu diminimalisir atau bahkan kalau memungkinkan ditambah atau
replacement untuk betina yang akan menjadi induk atau pejantannya.

Sasaran 2. Koleksi dan karakterisasi Plasma Nutfah Kambing secara in -/ eksitu

Sasaran kedua ini diukur dengan 1 (satu) indikator kinerja utama, yaitu terkoleksi dan
terkarakterisasinya plasma nutfah kambing Kosta dan Gembrong secara in/ eksitu. Adapun
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pencapaian target dari indikator kinerja tersebut digambarkan seperti dalam tabel 5.
Indikator kinerja sasaran 2 yang telah ditargetkan pada tahun 2013 tercapai kurang baik

yaitu 54%.
Tabel 5. Target dan capaian indikator kinerja dalam mencapai sasaran 2.
N Sasaran Indikator Kinerja A %
. Target Realisasi .
(0] Strategis Utama g Capaian
3 | Koleksi dan Terkoleksi dan
karakterisasi terkarakterisasi Plasma
Plasma Nutfah Nutfah Kambing Kosta, 42 42 100
Kambing secara in Gembrong, muara 18 18 100
/ eksitu secara in-/ eksitu, ekor 15 15 100

Sasaran 2 dicapai melalui 1 kegiatan/proposal yang ditetapkan oleh Loka Penelitian
Kambing Potong Berikut penjelasan masing-masing IKU dengan kegiatan. Berdasarkan
tabel 5 terlihat bahwa jumlah plasma nutfah kambing kosta, gembrong dan Muara yang
terkoleksi dan terkarakterisasi mencapai 75 ekor dari 75 ekor yang ditargetkan. Total
populasi tersebut terdiri dari 42 ekor kosta, 18 ekor gembrong serta 15 ekor Muara. Apabila
dilihat dari status ternak, maka populasi tersebut di kelompokan menjadi: ternak betina
kosta dewasa sebanyak 30 ekor, jantan 12 ekor dan 15 ekor betina gembrong serta 3 ekor
jantan. Rataan laju pertubuhan anak pasca sapih pada kambing kosta adalah sebesar 76
g/e/h. Sedangkan kambing Gembrong target laju pertumbuhannya mencapai 63 g/e/h.
Capaian yang tinggi dari sasaran kedua ini menjadi nilai positif dan memungkinkan untuk
tahun 2013 dapat dilakukan penambahan jenis ternak yang akan dikoleksi dan
dikarakterisasi seperti kambing muara, madina, samosir dan lainnya.

Sasaran 3. Perbanyakan bibit sumber kambing melalui UPBS

Untuk mencapai sasaran ketiga ini diukur dengan indikator kinerja utama yaitu jumlah
bibit sumber kambing Boerka terseleksi. Capaian dari sasaran indikator ini mencapai 146,25
% dan merupakan capaian terbaik dibandingkan dengan capaian sasaran lainnya. Adapun
pencapaian target dari indikator kinerja tersebut digambarka n seperti dalam tabel 6.

Tabel 6. Target dan capaian indikator kinerja dalam mencapai sasaran 3.

sumber kambing
unggul melalui UPBS

kambing Boerka
terseleksi, ekor

120

270

: - . o
NO Sasaran Strategis 2 Target |Realisasi 0

Utama Capaian
4 Perbanyakan bibit Peningkatan bibit sumber

100

Berdasarkan data pada tabel 6 terlihat jumlah bibit kambing Boerka adalah 170 ekor
dari 120 ekor yang ditargetkan. Capaian pada sasaran ini cukup bagus dan perlu
dipertahankan agar dapat memberikan impact yang cukup bagus mengingat tingginya
permintaan dari berbagai stakeholders terhadap ketersediaan bibit sumber kambing boerka
untuk dikembangkan lebih luas. Namun capaian indikator sasaran ketiga ini bukan berarti
tidak menemukan hambatan seperti keterbatasan pejantan disamping produksi susu induk
yang menurun. Hambatan atau permasalahan tersebut perlu diatasi melalui manajemen
intensif untuk induk dan pejantan terutama pengawasan mutu pakan dan kondisi kesehatan.




Kedepan tentunya harus dipikirkan penggantian atau bahkan pengadaan induk baru guna
memaksimalkan capaian sasaran yang lebih baik lagi.

Sasaran 4. Introduksi teknologi prosesing pakan berbasis sumber daya lokal

Pencapaian target dari indikator kinerja penelitian Teknologi pakan komplit yang murah
berbasis bahan pakan lokal (limbah sagu dan serat perasan buah sawit), digambarkan
seperti tercantum pada Tabel 7. Indikator kinerja utama sasaran 4 yang telah ditargetkan
pada tahun 2013, tercapai cukup baik dengan capaian 100,00%.

Telah didapatkan 2 teknologi pakan komplit berbasis ampas sagu Dimana dalam
penelitian ini ada dua kegiatan yang dilakukan yaitu:

a) Penggunaa Silase Ampas Sagu sebagai Campuran Pakan Komplit pada Kambing

Boerka Sedang Tumbuh
Pada kegitan satu ini ada beberapa tahapan yang dilakukan:

1. Tahap awal pembuatan silase yaitu melakukan pengurangan kadar air limbah sagu
(menggunakan panas matahari) selama * 2-4 jam tergantung intensitas sinar
matahari sehingga kadar air limbah sagu tersebut berkisar 50-55%.

2. Kemudian diproses menjadi silase melalui cara dicampur denganbahan aditif

3. Setelah dicampur merata dimasukkan ke dalam drum plastik (kapasitas 100 kg),
dipadatkan untuk meminimumkan udara (proses fermentasi anaerob). Kemudian
disimpan ditempat teduh (be bas sinar matahari) selama 3 minggu tergantung cepat
lambatnya proses silase.

4. Setelah 3 minggu diambil sampel ketiga jenis silase limbah sagu sebanyak 500 gram
untuk dianalisis kandungan nutriennya.

b) Pemanfaatan Ampas Sagu sebagai Campuran Pakan Pelet Koplit pada Kambing
Boerka Sedang Tumbuh
Kegiatan dua ini juga melalui beberapa tahapan, diantaranya:

1. Disusun 4 jenis formula pakan yang iso protein (14%) dan iso energi (DE 2,8
Kkal/kg) dengan kandungan ampas sagu sebanyak : 0, 20, 30 dan 40% bahan kering

2. Tepung ampas sagu dan tepung rumput dicampur secara merata dengan bahan
konsentrat lainnya sesuai dengan tingkat penggunaan yang telah ditentukan

3. Campuran pakan tersebut ditekan melalui dinding saringan cetak berbentuk ring
metal pada mesin pelet, sehingga dihasilkan pakan komplit dalam bentuk pelet

4. Pemberian pakan disesuaikan dengan kebutuhan bahan kering pakan untuk setiap
ekor kambing dan diasumsikan bahwa kebutuhan adalah sebesar 3,8% dari bobot
hidup
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Tabel 7. Target dan capaian indikator kinerja dalam mencapai sasaran4.

N . Indikator Kinerja o %
T Real
o Sasaran Strategis Utama arget ealisasi e
4 | Introduksi teknologi Teknologi pakan komplit 2 2 100,00
prosesing pakan yang murah berbasis
berbasis sumber daya bahan pakan lokal

local

Dari kegiatan yang berjudul penelitian Penggunaan pakan tambahan asal cendawan
untuk peningkatan produktivitas ternak Telah diperoleh 2 teknologi pakan. Dalam penelitian
ada dua kegiatan yang dilakukan;

a)

Pembuatan pakan tambahan berbasis serat perasan buah sawit yang diperkaya
dua jenis cendawan Saccharomyces cerevisiaalan Marasmius spii S AR.AS 0

Tahapan kegiatan penelitian ini terdiri atas:

1.
2,
3.
4.
b)

Perbanyakan dan persiapan agen hayati

Karakterisasi pertumbuhan S. cerevisiae dan Marasmius sp
Persiapan serat perasan buah sawit terdegradasi Marasmuis sp
Pencampuran isolat dan pemasukannya ke dalam kemasan bolus

Pemanfaatan pakan tambahan berbasis serat perasan buah sawit yang diperkaya
dua jenis cendawan Saccharomyces cerevisiaedan Marasmius spfi S A R p&lad

kambing

Untuk menguji efektivitas produk maka dilakukan terlebih dahulu uji invitro pada cairan
rumen kambing.

asaran 5. Perakitan tanaman pakan ternak toleran iklim kering, pengembalaaan

dan defoliasi

Pencapaian target dari indikator kinerja penelitian Seleksi jenis tanaman pakan ternak

toleran

iklim kering, pengembalaaan dan defoliasi untuk kambing dan ruminansia,

digambarkan seperti tertera pada Tabel 7. Indikator kinerja utama sasaran 5 yang telah
ditargetkan pada tahun 2013, tercapai cukup baik dengan capaian 125,00%.

Adapun tujuan kegiatan pada penelitian ini adalah untuk mengetahui Produktivitas,
Kapasitas Tampung dan Tingkat Parasit Internal Ternak Kambing yang Digembalakan pada
Lahan Pastura yang mana didalamnya terdiri dari dua sub kegiatan;

1) Pertambahan bobot hidup (pbh) dan kapasitas tampung ternak kambing yang
digembalakan pada lahan pastura
2) Tingkat Parasit Internal Ternak Kambing yang digembalakan pada Lahan

Pastura
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Gambar 2. Dua jenis Rumput dan dua jenis leguminosa yang menjadi indikator sasaran
Tahun 2013
Tabel 8. Target dan capaian indikator kinerja dalam mencapai sasaran5.
N Sasaran Indikator Kinerja Utama Target Realisasi %
(0] Strategis Capaian
5 Perakitan Seleksi jenis tanaman
tanaman pakan ternak toleran iklim
pakan ternak kering, pengembalaaan dan
toleran iklim defoliasi untuk kambing
kering, dan ruminansia, 400 700 175,00
pengembalaaa Pastura campuran 400 400 100,00
n dan defoliasi batang Pulai 200 200 100,00
murbei

Telah diperoleh data morfologis dan nilai nutrisi tanaman pulai yang akan digunakan
sebagai sebagai sumber pakan ternak kambing untuk mencegah penyakit ektoparasit.
Tahapan kegiatan penelitian ini terdiri atas:

1. Penanaman stek pulai padapolybag (selama 2 bulan).
2. Penanaman stek pulai dari polybag pada lahan penelitian. Lahan dibagi menjadi 27
petak (8 x 4 m2)




3. Data morfologis yang sudah diamati setelah umur tanaman 6 bulan antara lain adalah
tinggi tanaman, jumlah cabang, lebar daun, lingkar batang dan pr oduksi panen.
4. Analisis komposisi kimiawi tanaman pulai

Selanjutnya juga didapatkan data karakteristik tanaman murbei dan serta
pemamfaatannya pada ternak kambing, yang mana dalam kegiatan ini terdiri dari beberapa
kegiatan yaitu:

a) Kegiatan pertama bertujuan untuk menganalisis produktivitas empat varietas
tanaman Murbei di dua lokasi dengan agroekosistem berbeda yaitu dataran endah iklim
basah dandataran tinggi iklim basah.

b) Kegiatan ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh ukuran bibit (stek) dan tingi
pemotongan terhadap produksi biomasa. Karakteristik morfologi dan komposisi kimiawi
tanaman Murbei

Gambar 4. Pengukuran karakteristik tanaman murbei

Sasaran 6. Diseminasi hasil penel itian unggulan dan Pendampingan teknologi
mendukung program PSDS

Pencapaian target dari indikator kinerja Diseminasi hasil penelitian unggulan dan
Pendampingan teknologi mendukung program PSDSdigambarkan seperti tertera pada Tabel
8. Pencapaian sasaran tersebut, diukur dengan indikator kinerja utama, vyaitu
Pameran/ekspose/visitor plot, magang/Kunjungan lapangan, Publikasi ilmiah dan Perakitan
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Komponen dan paket teknologi adaptif spesifik lokasi. Capaian pada sasaran ini cukup
beragam dari masing-masing indikator kinerja seperti terlihat pada tabel 8.

Tabel 9. Target dan capaian indikator kinerja dalam mencapai sasaran 6.

L %
N Sasaran Strategis Indikator Kinerja Utama Target Realisasi .
(0] Capaian
6 Diseminasi hasil 1 Pameran/eksposelvisitor 4 6 150,00
peneltian unggulan plot, kegiatan

dan Pendampingan 1 magang/Kunjungan

teknologi mendukung lapangan  dan  PKL, 200 300 150,00
program PSDS

pengunjung
Publikasi ilmiah
1 Brosur, eksemplar 1000 1000 100,00
9 Prosiding, makalah 10 12 120,00
9 Jurnal, makalah 5 5 100,00
9 Review, makalah 1 1 100,00

9 Perakitan Komponen dan
paket teknologi adaptif
spesifik lokasi, paket teknologi 3 3 100,00

Berdasrkan tabel 8 terlihat bahwa capaian sasaran indikator pameran/ekspose/visitor
plot mencapai 150%. Kegiatan Pameran yang diikuti diantaranya adalah pada acara
Pameran inovasi teknologi sumut tahun 2013 di Medan, Pameran Infomasi kementerian
infokom di Medan. Sedangkan kegiatan visitor plot adalah hijauan pakan ternak dan kambing
Boerka. Capaian yang cukup baik dihasilkan oleh realisasi indikator kinerja
magang/kunjungan lapangan dan PKL yang mencapai 150%. Hal ini dikarenakan tingginya
animo pengunjung pada kegiatan-kegiatan tersebut mencapai sekitar 300 orang dari 200
orang yang semula diperkirakan. Kegiatan magang dan kunjungan lapangan berasal dari
Universitas, Dinas Peranian dan Peternakan, Petani Peternak dan Sekolah Menengah
Kejuruan, bahkan dari berbagai LSM/NGOserta perusahaan

Capaian yang cukup baik diperlihatkan dari indikator publikasi ilmiah. Target yang
dapat tercapai dengan baik yaitu brosur dan review, sedangkan juknis, jurnal dan prosiding
realisasinya mencapail00-120%. Namun demikian ada beberapa tulisan yang masih dalam
proses pengusulan untuk dipubilkasi. Oleh karena itu diperkirakan di tahun 2013 akan
menambah capaian tingkat realisasi untuk indikator publikasi ilmiah.

Capaian indikator yang terakhir pada sasaran keenam ini adalah perakian komponen
dan paket teknologi adaftif spesifik lokasi. Pada dasarnya indikator ini dijabarkan dalam
kegiatan pendampingan mendukung PSDS. Dalam hal ini Loka penelitian bertindak sebagai
fasilitator atau sumber teknologi dalam pencapaian kegiatan PSDS belerjasama dengan
BPTP terutama BPTP Sumut. Oleh karena disusun 3 komponen dan paket teknologi yang
meliputi Manajemen pembibitan yang diintroduksikan teridiri dari Pemeriksaan Straw, PKB,
Flushing 2 bulan sebelum IB dengan legum pohon (+ 3kg legum pohon/ek or/hr), B saat
estrus, introduksi pejantan unggul (PO) apabila tidak terdeteksi estrous, dan Teknologi
Pakan yang telah diaplikasikan yang terdiri dari silase pelepah dan daun kelapa sawit, silase
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limbah ubi kayu dan limbah jagung, pembuatan pakan blok mineral, introduksi hijauan
pakan ternak dan pengendalian penyakit, Pembuatan pakan komplit.

C. AKUNTABILITAS KEUANGAN

Total Pagu Anggaran 2013 Loka Penelitan Kambing Potong sebesar Rp.
15.496.402.000,- terdiri atas 3 jenis belanja, yaitu : Belanja Pegawai; Belanja Barang;
Belanja Modal Distribusi pengalokasian pagu terbesar terdapat pada belanja Modal yaitu Rp.
7.496.280.000, sedangkan distribusi pengalokasian pagu terendah terdapat pada belanja
pegawai yaitu Rp. 2.747.800.000

Tabel 10. Akuntabilitas Keuangan Loka PenelitianKambing Potong (Rp.)

N Jumlah Sisa %
Unit Kerja/Upt Pagu Anggaran Realisasi S/D Realisasi
o] . Anggaran
Bulan Ini Anggaran
8.164.283
1 Belanja Pegawai 2.747.800.000 2.739.635.717 99.70
5.151.501.560
2 Belanja Barang 5.252.322.000 100.820.440 98.08
7.426.953.896
3 Belanja Modal 7.496.280.000 69.326.104 99.08
Total 15.496.402.000 15.318.091.173 178.310.827 98.85

Terdapat sisa anggaran pada belanja barang, hal ini terjadi karena adanya sisa
anggaran yang dalam status TUP (tambahan uang persediaan) yang belum dipertanggung
jawabkan. Sehingga belum mempengaruhi realisasinya. Terdapat sisa anggaran pada belanja
modal, tetapi realisasi fisiknya sudah mencapai 100% hal ini berlaku karena efisiensi
pengelolaan anggaran, sehingga anggaran belanja modal yang direalisasikan cukup99.08%.

% Distribusi alokasi Anngaran

B Pegawai
m Barang
= Modal




Gambar 5. Diagram Distribusi Pagu Anggaran Loka PenelitianKkambing
Potong
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Gambar 5. Diagram Batang Pagu dengan Realisasi Loka PenelitiarKkambing
Potong
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V. PENUTUP

Secara umum Kkegiatan selama tahun anggaran 2013, Loka Penelitian Kambing
Potong telah melaksanakan berbagai kegiatan yang bersifat administratif, koordinatif, serta
kegiatan penelitian dan manajemen pengelolaan anggaran dengan tujuan mendapatkan
inovasi teknologi yang diperlukan pengguna dalam rangka meningkatkan produktivitas
ternak kambing.

Permasalahan yang dihadapi oleh Loka Penelitiankambing Potong dalam pelaksanaan
program 2013  yang dilihat dari segi pencapaian sasaran harus menjadi acuan untuk
meningkatkan kinerja pada tahun anggaran selanjutnya. Sehingga akan ada bahan dasar
sebagai acuan untuk perbaikan pada kegiatan tahun selanjutnya. Dengan demikian
diharapkan semua kegiatan yang telah terencana dengan baik dapat terlaksana dengan baik
pula.

Informasi yang disampaikan dalam laporan kinerja ini diharapkan dapat menjadi
referensi umum bagi semua pihak yang ingin mengetahui kegiatan yang dilaksanakan oleh
Loka Penelitian Kambing Potong







